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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap
kinerja pegawai di Puskesmas Keramasan Palembang. Penelitian ini dilakukan oleh petugas Puskesmas
Keramasan Palembang yang berjumlah 52 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan menyebarkan pertanyaan dalam Google Form. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
jenuh yaitu menggunakan seluruh populasi sebanyak 52 responden. Sebagai dasar data dalam penelitian ini
menggunakan data primer dan sekunder. Menurut hasil uji t menunjukkan bahwa tempat kerja badan tidak sama.
thitung 2,019 > 2,009 tenel dengan tingkat signifikan kurang dari 0,05 yaitu 0,049 yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara persial Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan Disiplin Kerja dengan perolehan nilai koefisien positif thiwng 2,148 >
2,009 twpe dengan tingkat signifikan kurang dari 0,05 yaitu 0,037 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini menunjukan bahwa secara persial Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai. Kemudian hasil analisis uji F (Simultan) diperoleh nilai Fhiung 49,043 > 3,18 Fuper dengan tingkat
signifikan kurang dari 0,05, yaitu 0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti bahwa lingkungan kerja non fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersamaan atau bersamaan
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai ( Y). Hasil analisis koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai
koefisien R Square (R2) sebesar 0,667 atau 66,7%. Dapat disimpulkan bahwa persentase pengaruh lingkungan
kerja non fisik (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,667 atau 66,7%.

Kata Kunci : lingkungan kerja non fisik, disiplin kerja, kinerja pegawai

Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of the work environment and work discipline on
employee performance at the Palembang Keramasan Health Center. This research was conducted by
Palembang Keramasan Health Center officers, totaling 52 people. The type of research used is quantitative
research by distributing questions in the Google Form. Sampling using saturated sampling technique that uses
the entire population of 52 respondents. As the basis for the data in this study using primary and secondary
data. According to the results of the t test indicate that the workplaces of agencies are not the same. tcount
2.019 > ttable 2.009 with a significance level less than 0.05, namely 0.049, which means Ho is rejected and Ha
is accepted. This shows that partially the Non-Physical Work Environment has a positive and significant effect
on Employee Performance and Work Discipline with the acquisition of a positive coefficient value tcount 2.148
> ttable 2.009 with a significant level less than 0.05, namely 0.037, which means Ho is rejected and Ha is
accepted. This shows that work discipline partially has a positive and significant effect on employee
performance. Then the results of the F test analysis (Simultaneous) obtained an Fcount value of 49.043 >
Ftable 3.18 with a significance level of less than 0.05, namely 0.000. So it can be concluded that Ho is rejected
and Ha is accepted, which means that the non-physical work environment (X1) and work discipline (X2)
simultaneously have a positive effect on employee performance (Y). The results of the analysis of the coefficient
of determination (R2) obtained a coefficient value of R Square (R2) of 0.667 or 66.7%. It can be concluded that
the percentage of non-physical work environment (X1) and work discipline (X2) on employee performance (Y) is
0.667 or 66.7%.

Keywords: non-physical work environment, work discipline, employee performance

PENDAHULUAN untuk mencapai keberhasilan dalam suatu

Setiap organisasi dalam menjalankan  organisasi. Tujuan diadakannya organisasi
aktivitasnya pasti memiliki tujuan yang ingin  adalah untuk memaksimalkan sumber daya
dicapai, untuk mencapai dan mewujudkan tujuan ~ manusia yang ada, untuk memaksimalkan
tersebut, setiap organisasi harus hati-hati kehidupan dan  keberhasilan  organisasi.
memilih  strateginya, terutama perencanaan.  Organisasi yang baik akan memiliki dampak
Sumber daya manusia sumber daya manusia  positif pada sumber daya manusia. Daryanto
merupakan salah satu sumber daya terpenting  (2017) menyatakan bahwa sumber daya manusia
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adalah ilmu atau cara mengatur hubungan dan
peran sumber daya (pekerjaan) yang dimiliki
oleh individu secara efisien dan efektif serta
dapat digunakan secara optimal agar perusahaan,
karyawan dan masyarakat mencapai hasil yang
maksimal.

Dengan demikian memiliki sumber daya
manusia Yyang berkualitas, berintegrasi dan
memiliki kemampuan yang tinggi untuk
mendorong kinerja organisasi. Menurut Afandi
(2018), Kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawabnya dalam upaya
mencapai tujuan organisasi secara melawan
hukum, tidak bertentangan dengan undang-

undang dan tidak bertentangan dengan
kesusilaan dan kesusilaan.
Salah  satu faktor penting yang

mempengaruhi kinerja pegawai dalam organisasi

adalah lingkungan kerja. Yantika (2018)
menerangkan  bahwa  lingkungan  kerja
mempengaruhi  kinerja  karyawan  secara

signifikan. Lingkungan kerja memiliki peran
penting untuk meningkatkan Kinerja pegawai
melalui lingkungan fisik maupun non fisik yang
baik. Menurut Sedarmayanti (2017) untuk
meningkatkan ~ kinerja  pegawai  melalui
lingkungan Aset tak berwujud bisnis adalah
semua keadaan yang terjadi sehubungan dengan
hubungan bisnis, baik hubungan dengan mereka
atasan maupun hubungan sesama rekan Kerja,
ataupun hubungan dengan bawahan.

Selain itu disiplin kerja juga sangat
dibutuhkan karena segala sesuatu yang
mempengaruhi kinerja organisasi akan susah
dicapai jika tidak ada disiplin kerja. Hasibuan
(2017), Dia berpendapat bahwa disiplin bisnis
adalah kesadaran dan kemauan individu untuk
mematuhi semua peraturan perusahaan yang
berlaku dan norma-norma sosial. Kesadaran
adalah sikap seseorang yang secara sukarela
menaati semua peraturan dan sadar akan tugas
dan tanggung jawabnya.

Berdasarkan hasil wawancara pada
beberapa pegawai Puskesmas Keramasan
Palembang tentang lingkungan kerja, fenomena
yang ada terdapat pada lingkungan kerja non
fisik nya adalah kurang kerja sama antar
pegawai seperti tidak mau saling membantu
pekerjaan dan perhitungan dengan pekerjaan,
dan kurangnya rasa kebersamaan antar pegawai
seperti sulitnya untuk diajak berkumpul
bersama. Kemudian fenomena yang ada terdapat
pada disiplin kerja, Berdasarkan data kehadiran

pegawai pada Puskesmas Keramasan Palembang
masih tergolong kurang baik.

Tinjauan Pustaka
Kinerja

Menurut ~ Serdamayanti  (2019:260),
kinerja pegawai Ini adalah keseluruhan proses
manajerial atau organisasi yang melibatkan
sikap atau tindakan karyawan. Dimana hasil
pekerjaan harus tampak nyata dan terukur.

Menurut Sudarmanto (2019:89), kinerja
pegawai Ini adalah catatan hasil yang dihasilkan
atau dihasilkan oleh pekerjaan atau aktivitas
tertentu selama periode waktu tertentu dan
serangkaian perilaku yang terkait dengan tujuan
organisasi.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja dalam
arti kuantitas dan kualitas yang dapat dicapai
pegawai dalam pelaksanaan tugasnya sesuai
dengan tugasnya tanggungjawab yang telah
diberikan kepadanya dan sebagai gambaran
mengenai tingkat tingkat atau kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi
organisasi melalui perencanaan dalam suatu
organisasi  (Moehirono, dalam Isvandir
2017:95).

Menurut Masram (2017) faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan terdiri
dari: (1) Efektivitas dan efisiensi. (2) Otoritas
(wewenang). (3) Disiplin. (4) Inisiatif. Adapun
dalam buku Sopiah, Sangadji (2018:351)
Robbins (2006) menyatakan indikator kinerja
yaitu: (1) Kualitas Kerja. (2) Kuantitas Kerja. (3)
Ketepatan Waktu. (4) Efektivitas. (5)
Kemandirian.

Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Pusparani (2021) Lingkungan
kerja non fisik adalah semua situasi yang timbul
sehubungan dengan hubungan kerja, baik
dengan atasan dan rekan kerja, maupun dengan
karyawan. bawahan. Menurut Menurut Fatimah
& Hadi (2021) Lingkungan Kerja Non Fisik
adalah segala keadaan Berkenaan dengan
hubungan kerja, hubungan antara atasan dan
bawahan, serta hubungan antar rekan kerja.
Perusahaan harus dapat mencerminkan kondisi
yang mendukung Kkerjasama antara atasan,
bawahan, atau rekan kerja yang memiliki jabatan
yang sama di perusahaan. keadaan menjadi
ciptakan  adalah  suasana  kekeluargaan,
komunikasi yang baik dan disiplin diri.

Menurut Sedarmayanti (2017), Faktor-
faktor yang berhubungan dengan lingkungan
kerja informal: (1) Kepentingan dan dukungan
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pemimpin, sejauh mana karyawan percaya
bahwa pemimpin sering memberikan respek,
perhatian dan penghargaan. (ii) Kohesi
organisasi berarti sejauh mana karyawan percaya
bahwa kohesi organisasi itu baik. ada. Menurut
Sedarmayanti (2012;46), indikator lingkungan
kerja non fisik yaitu: (1) Hubungan kerja antara
bawahan dan atasan. (2) Hubungan kerja antar
rekan kerja. (3) Keamanan. (4) Komunikasi.

Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2017), disiplin kerja
adalah pengetahuan dan kemauan seseorang
untuk mematuhi semua aturan bisnis dan etika
terkait. Pengetahuan adalah niat seseorang untuk
mengikuti semua aturan dan mengetahui tugas
dan tanggung jawab seseorang.

Sinambela (2018), menyimpulkan bahwa
disiplin Bisnis adalah kesadaran karyawan untuk
mematuhi semua aturan dan peraturan sosial.
Oleh karena itu, business coaching merupakan
alat yang digunakan oleh pimpinan untuk
berkomunikasi dengan karyawan agar mau
mengubah perilakunya dengan mengikuti aturan
main. Disiplin  harus diterapkan dalam
organisasi. Dengan kata lain, tanpa didukung
oleh disiplin yang baik dalam bekerja para
pegawai, sulit bagi organisasi untuk mencapai
tujuannya. Jadi disiplin merupakan kunci
keberhasilan  organisasi  untuk  mencapai
tujuannya.

Menurut Singodimejo dalam Dewi dan
Harjono (2019), Hal-hal yang berkaitan dengan
pelatihan karyawan adalah sebagai berikut: (1)
besaran kompensasi. (2) Apakah ada pemimpin
yang baik di perusahaan. (3) Apakah ada
prinsip-prinsip tertentu yang dapat dijadikan
pedoman. (4) Keberanian pimpinan dalam
mengambil  tindakan. (5) Apakah ada
pengendalian manajemen. (6) Apakah ada
perhatian terhadap pekerja. Indikator pelatihan
kerja menurut Hasibuan (2017): (1) Tujuan dan
Kekuatan. (2) Pemimpin yang Baik. (3)

Pengembalian uang. (4) Keadilan. (5)
Yurisdiksi. (6) Kekuatan.
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik

Terhadap Kinerja Pegawai

Menurut Sedarmayanti (2017) kondisi
kerja non fisik adalah segala kondisi yang terjadi
dalam hal hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan dan rekan kerja, maupun
hubungan satu sama lain.bawahan.

Menurut Pabundu dalam Busro (2018:88)
kerja yaitu kerja yang dihasilkan oleh pegawai

diartikan sebagai
diharapkan.

Lingkungan kerja non fisik berperan
penting untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Karena dengan menciptakan lingkungan Kkerja
yang baik, karyawan dapat meningkatkan
pemikiran, produktivitas, dan Kinerjanya.
Sebaliknya jika lingkungan kerja tidak baik dan
tidak mendukung kerja dan produktivitas maka
kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaan
dengan baik akan menurun.

Hal ini sesuai dengan penelitianYuli
Yantika dkk (2018), yang mengatakan terdapat
pengaruh  positif dan signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

H: : Lingkungan kerja non fisik berpengaruh
terhadap kinerja pegawai

pencapaian tujuan Yyang

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Pegawai

Hasibuan (2017), mengemukakan bahwa
disiplin kerja adalah pengetahuan dan kemauan
seseorang untuk mengikuti aturan bisnis dan
norma sosial. Pengetahuan adalah yang paling
penting sukarela menaati semua peraturan dan
sadar akan tugas dan tanggungjawabnya.

Menurut Sudarmanto (2019:89), kinerja
pegawai merupakan suatu catatan hasil yang
diproduksi atau dihasilkan pekerjaan tertentu
atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu
tertentu dan seperangkat perilaku yang relevan
dengan tujuan organisasi.

Disiplin kerja merupakan faktor yang
penting untuk selalu diperhatikan,karena selalu
ditegakannya displin kerja, maka pegawai akan
menjalani tugas yang diberikan sesuai dengan
aturan yang ada. Maka dari itu, disiplin kerja
merupakan hal yang terpenting karena semakin
baik disiplin kerja semakin tinggi prestasi atau
kinerja yang dapat dicapainya tanpa displin kerja
yang baik sulit bagi organisasi mencapai hasil
yang optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian
Yuli Yantika dkk (2018), yang mengatakan
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

H> : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Dengan adanya pencapaian Kinerja
pegawai bagi suatu organisasi sangatlah penting
sebagai alat ukur keberhasilan  dalam
menjalankan tugas. Karena semakin tinggi
kinerja pegawai dalam organisasi, maka kualitas
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akan meningkat. Dalam Kkinejra pegawai
memerlukan kemampuan dimana kemampuan
seseorang akan berdampak baik dan akan
meningkatkan suatu organisasi secara efektif dan
efisien. Lingkungan kerja non fisik dan disiplin
kerja harus sesuai dengan kinerja pegawai pada
suatu organisasi. Oleh karena itu, lingkungan
kerja non fisik dan disiplinkerja saling berkaitan,
karena disetiap lingkungan kerja pasti terdapat
peraturan yang harus dipatuhi. Dengan
berlakunya disiplin kerja diharapkan dapat
membuat kualitas kinerja pegawai menjadi baik.
Hs : Lingkungan kerja non fisik dan disiplin
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai

METODE
Adapun pada penelitian ini, objek
penelitian  yang diteliti adalah  pegawai

Puskesmas Keramasan Palembang. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai

yang bekerja di Puskesmas Keramasan
Palembang, vyang berjumlah 52 orang.
Pengambilan  sampel  menggunakan  non

probability sampling dengan teknik sampling
jenuh, dilakukan keseluruhan dari populasi yang
berjumlah sebanyak 52 responden.

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian
kuantitatif. =~ Untuk  sumber data pada
penelitian ini, diperolen dari kuesioner pada
responden vyang dilakukan secara langsung
kepada para pegawai Puskesmas Keramasan
Palembang dan sumber-sumber lainnya yang
berasal dari wawancara, observasi maupun dari
dokumen yang ada di Puskesmas Keramasan
Palembang.

Metode analisis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda,
analisis regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dipenden. Model dalam
penelitian ini adalah: Y =a + biX; + boXo + €.

Y : Variabel kinerja pegawai. a : Intercept
(konstanta). b; : Koefisien regresi untuk Xi. by :
Koefisien regresi untuk Xa.

X1 : Lingkungan kerja non fisik. X; :
Disiplin kerja. e : Nilai residu.

Koefisien Determinasi adalah data untuk
mengukur Berapa persen pengaruh langsung
variabel bebas mendekati variabel terikat atau
dapat dikatakan penggunaan model dibenarkan.
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dari

nilai R Square (R?) pada analisis regresi
berganda.

Uji  parsial (uji-t) bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsial.

Kriteria pengambilan keputusan yang mendalam

pengujian ini menurut Sugiyono (2017) yaitu

sebagai berikut:

a. Jika nilai sig < 0,05 dan thiwng > tper Maka
terdapat pengaruh antara variabel independen
pada dependen, Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jika nilai Slg > 0,05 dan thitung < tiabel maka
tidak ada pengaruh antara variabel
independen pada dependen, Ho diterima Ha
ditolak.

c. Taraf nyata=5%

Berikut ttabel dalam penelitian ini :
df = n-k. k = jumlah variabel bebas dan n =
jumlah sampel.
df = (a/2 : n-k-1)

=(0,05/2 : 52-2-1)
=(0,025) : 49
= 2,00958 (tiabel).

Penggunaan Uji F bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh variabel independen
secara bersama-sama dapat mempengaruhi
variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan cara
membandingan  Fniwng dengan  Fuper  Yang
ditentukan  dengan  menggunakan  tingkat
signifikan sebesar 5% dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Jika Sig < 0,05 atau Fhiung > Frabe, maka
model dikatakan layak, dan berarti Ho
ditolak dan Ha diterima.

b. Jika Sig > 0,05 atau Friwng < Fraper, maka
model dikatakan tidak layak, dan berarti Ho
diterima dan Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .581 2.653 219 .827
Lingkungan Kerja Non Fisik .683 .338 405 2.019] .049
Disiplin Kerja .361 .168 431 2.148] .037
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Berdasarkan dari Tabel 1, maka
persamaan regresinya adalah : Y = 0,581 +
0,683 X1+ 0,361 Xo+ e

a. Nilai koefisien sebesar 0,581 bernilai positif
artinya jika variabel lingkungan kerja non
fisik dan disiplin kerja dianggap tidak ada
atau sama dengan 0, maka nilai Kkinerja
pegawai akan meningkat.

b. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja
Non Fisik menunjukan nilai sebesar bl =

0,683 yang artinya jika setiap nilai variabel
Lingkungan Kerja Non Fisik penambahan
1% maka Kinerja Pegawai akan meningkat
sebesar 0,683.

c. Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja
menunjukan nilai sebesar b2 = 0,361 yang
artinya jika setiap nilai variabel Disiplin
Kerja penambahan 1% maka Kinerja
Pegawai akan meningkat sebesar 0,361.

Tabel 2
Hasil Koefifien Determinasi (R2)
Model Summary®

Change Statistics
Adjusted R | Std. Error of | R Square[] F Sig. F
Model R | R Square Square the Estimate | Change | Change| dfl| df2| Change
1 8179 667 653 2.92426 667] 49.043] 2| 49 .000
Berdasarkan pada tabel 2, diperoleh nilai ~ yang artinya koefisien regresi signifikan.

koefisien R Square (R?) sebesar 0,667 atau
66,7%. Dapat disimpulkan besarnya persentase
pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,667 atau 66,7%.
Sedangkan sisanya 33,3% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai
Signifikan untuk variabel Lingkungan Kerja
Non Fisik X1 terhadap Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0,049 < 0,05 dan nilai thiwng 2,019 >
2,009 dari twper maka Ho ditolak dan H; diterima

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh positif dan signifikan Lingkungan
Kerja Non Fisik (X1) terhadap Kinerja Pegawai

(Y).

Kemudian nilai signifikan untuk variabel
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0,037 < 0,05 dan nilai thiwng 2,148 >
2,009 dari twwer maka Ho ditolak dan H; diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
berpengaruh positif dan signifikan Disiplin
Kerja (X) terhadap Kinerja Pegawai ().

Tabel 3
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares| df | Mean Square| F Sig.
1 Regression | 838.757 2 419.379 49.043 |.000°
Residual |419.012 49 ]8.551
Total 1257.769 51

Berdasarkan tabel 3 diperoleh niali 0,05
signifikan dengan rumus dfl = (k-1) dan df2
(n-k), k = jumlah variabel independen dan n
jumlah sampel. Jadi dfl=(2-1)=1, df2=(52-
2)=50, hasil dari nilai Ftabel adalah 3,18. Hal ini
menunjukkan nilai signifikan 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05, dan Fhitung sebesar 49,043.
Nilai ini lebih besar dari Ftabel yaitu 3,18.
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan
kerja non fisik (X1) dan sistem lingkungan kerja
(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai (Y) di Puskesmas Keramasan
Palembang.

SIMPULAN

1. Variabel lingkungan kerja non material (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik lingkungan kerja non
fisik maka kinerja pegawai akan meningkat,
dan sebaliknya jika lingkungan kerja non
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fisik kurang baik maka kinerja pegawai akan
menurun.

2. Variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan (Y). Disiplin kerja akan berdampak
langsung terhadap kinerja pegawai, artinya
semakin tinggi tingkat disiplin kerja maka
kinerja pegawai akan semakin baik.

3. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X1)
dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai ().
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